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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.  Lokasi Penelitian
Lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di SDN Pasanggrahan 1 yang

berada di jalan Pangeran Kornel No. 121 Sumedang Selatan Kabupaten

Sumedang. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan

kondisi tingkat kemampuan pemahaman siswa pada materi menemukan kalimat

utama pada tiap paragraf masih tergolong rendah, sehingga diperlukan upaya
untuk memperbaiki permasalahan tersebut. Selain itu, ada beberapa alasan lain
yang mendasari dipilihnya SDN Pasanggrahan 1 sebagai lokasi Penelitian

Tindakan Kelas. Alasan-alasan itu di antaranya sebagai berikut.

a. Dukungan yang besar dari kepala sekolah dan guru-guru di SDN
Pasanggrahan 1 yang  menginginkan adanya inovasi pada setiap
pembelajaran terutama pembelajaran bahasa Indonesia mengenai materi
menemukan kalimat utama pada tiap paragraf.

b.  Adanya motivasi yang besar untuk membantu siswa-siswi di sana dalam
memahami materi menemukan kalimat utama pada pembelajaran bahasa
Indonesia dengan cara-cara yang mudah dimengerti anak.

c.  Adanya keinginan untuk meningkatkan prestasi siswa di SDN Pasanggrahan
1 khususnya siswa kelas 1V B di bidang akademik.

d.  Jarak antara tempat penelitian dengan rumah terjangkau oleh kendaraan.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan di kelas IV B SDN Pasanggrahan 1 yaitu
pada tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian tindakan kelas di kelas IV B,
dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 6 bulan. Dimulai dari bulan Januari
sampai dengan bulan Juni 2016. Pada bulan Januari, kegiatan yang dilakukan
adalah melakukan perizinan ke sekolah, melakukan observasi untuk memperoleh
data awal, penyusunan proposal, seminar proposal, dan revisi proposal. Lalu di
bulan Februari, kegiatan yang dilakukan adalah penyerahan SK Pembimbing. Di
akhir bulan Februari, kegiatan selanjutnya adalah penyerahan proposal dan
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penyerahan SK Pembimbing kepada dua dosen pembimbing. Kegiatan bimbingan
skripsi dilaksanakan mulai dari akhir Februari sampai pertengahan bulan Juni.
Untuk pelaksanaan tindakan Siklus | dimulai pada bulan April sedangkan
pelaksanaan tindakan Siklus Il dan pelaksanaan tindakan Siklus 11 dimulai pada
bulan Mei. Untuk pengolahan dan analisis data dari setiap siklusnya dilakukan
setelah pelaksanaan tindakan tiap siklus. Setelah dilakukan perbaikan dan hasil
draft skripsi telah disetujui oleh pembimbing 1 maupun pembimbing 2, bulan Juni

mulai persiapan sidang dan pelaksanaan sidang.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang menjadi sasaran dalam
pengumpulan data. Data yang dikumpulkan diperoleh dari guru wali kelas 1V B
dan para siswa kelas IV B selama pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran
bahasa Indonesia mengenai materi menemukan kalimat utama pada tiap paragraf.
Selain itu, guru-guru sebagai rekan sejawat pun dijadikan pendukung subjek
penelitian. Hal ini bertujuan untuk melengkapi keabsahan data yang diperlukan.

Subjek penelitian yang paling utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV B SDN Pasanggrahan 1 yang berjumlah 28 orang. Siswa laki-laki berjumlah
17 orang dan siswa perempuan berjumlah 11 orang. Alasan dipilihnya siswa
kelas IV B SDN Pasanggrahan 1 adalah pada saat pengambilan data di sekolah
tersebut, pihak sekolah terutama guru wali kelas IV B merekomendasikan agar
dilakukan penelitian di kelas tersebut pada pembelajaran bahasa Indonesia. Guru
wali kelas IV B mengatakan bahwa siswa di kelas tersebut masih kurang
menguasai materi menemukan kalimat utama. Pada saat pembelajaran bahasa
Indonesia tentang materi menemukan kalimat utama pada tiap paragraf, para
siswa banyak yang belum mengerti dan memahami cara menemukan kalimat
utama pada tiap paragraf tersebut. Oleh karena itu, diambillah inisiatif untuk
melakukan penelitian tindakan kelas di kelas IV B tersebut.

SDN Pasanggrahan 1 memiliki siswa dengan jumlah yang sangat banyak
yaitu 309 orang siswa yang terdiri dari 163 siswa laki-laki dan 146 siswa

perempuan. Berikut ini daftar siswa SDN Pasanggrahan 1.



Tabel 3.1
Daftar Siswa SD Negeri Pasanggrahan 1
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Banyak Siswa
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
A B A B

1 | 11 9 11 10 41
2 1 11 10 14 13 48
3 11 13 18 16 9 56
4 1\ 15 17 16 11 59
5 V 21 14 8 9 52
6 VI 12 12 18 11 53

Jumlah 83 80 83 63 309

Tenaga pengajar dan staf di SDN Pasanggrahan 1 berjumlah 19 orang, yang

terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 8 orang guru kelas, 1 orang guru PAI, 2 orang

guru penjaskes, 6 orang guru honorer, dan 1 orang penjaga sekolah. Berikut ini

daftar tenaga pengajar dan staf SDN Pasanggrahan 1.

Tabel 3.2
Daftar Tenaga Pengajar dan Staf SDN Pasanggrahan 1
No. Nama NIP Golongan Jabatan Pendidikan
1 Nunung Kuswati, S.Pd s Pembina, IV/a Kepsek/Guru Kelas PGSD—2001
9 = 198109 2 001 ; P
. 19571003 Pembina Tk. I,
2 Garmilah, S.Pd 197601 2 001 V/b Guru Kelas PGSD—2012
L - 19630731 Pembina Tk. I,
3 Dra. Imas Darmiati 198305 2 004 V/b Guru Kelas PGSD—1987
\ 19601120 :
4 Kartiyamini Sri S. S.Pd 197912 2 001 Pembina, I\V/a Guru Kelas PLS—2006
- . 19600711 .
5 Siti Rohaeni, A.Ma.Pd 198204 2 002 Pembina, IVV/a Guru Kelas PGSD—1999
Lilis Surti Mulyani. 19620426 - -
6 S.Pd.SD 198305 2 001 Pembina, IV/a Guru Kelas PGSD—2009
19630506 . . .
7 Asmanah, S.Pd 198410 2 006 Pembina, IV/a Guru Penjaskes Penjaskes—2012
. 19620526 . . .
8 Mulyati, S.Pd 198610 2 003 Pembina, I\VV/a Guru Penjaskes Penjaskes—2009
. . 19730413 Penata Tk. |,
9 Lisdawati S.Pd.1 200003 2 001 Hi/d Guru PAI PAI—2006
: 19641109 Penata Muda, -
10 Yulyina, S.Pd.SD 200604 2 001 i/ Guru Kelas PGSD—2012
Rudi Dani Hamdani, 19841017 Penata Muda, -
1| spdsp 201001 1 014 A Guru Kelas PGSD=2012
. 19661005
12 Bayi, S.Pd 200701 2 013 Pengatur, Il/c Guru Kelas PGSD—2014
13 Siti Rustiani, S.Pd.| - - Guru PAI/Honorer PAI—=2010
14 Dian Indriani, S.Pd - - Guru Kelas/Honorer PGSD—2009
. . Pend.
15 Aisyah Komalasari, S.Pd - - Guru Kelas/Honorer Matematika—2011
16 Yukke Netta Trisisca, S.Pd - - Guru Kelas/Honorer PGSD—2012
. Guru .
17 Candra Hidayat, S.Pd - - Penjaskes/Honorer Penjaskes—2015
18 Wulan Mell_anl - - Guru Kelas/Honorer PGSD—2015
Purnamasari, S.Pd
. Penjaga . =
19 Asep Dhiana - - Sekolah/Honorer Manajemen—1996
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C. Metode, Desain, dan Prosedur Penelitian
1.  Metode Penelitian

Di dalam melakukan suatu penelitian dibutuhkan berbagai macam metode
agar penelitian yang dilakukan berjalan dengan lancar. Sukmadinata (2010, him.
52) menjelaskan bahwa “metode penelitian merupakan rangkaian cara atau
kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar,
pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu Yyang
dihadapi”. Selain itu, Sukmadinata (2010, hlm. 317) mengatakan bahwa “metode
penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam merancang,
melaksanakan, mengolah data dan menarik kesimpulan berkenaan dengan
masalah penelitian tertentu”. Dalam penelitian ini, pemilihan dan penentuan
metode penelitian tidak dapat dipisahkan dari tujuan dan perumusan masalah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode
Penelitian Tindakan Kelas dengan pendekatan kualitatif. Menurut Kemmis dan
Mc. Taggart (dalam Resmini, dkk., 2009, hlm. 309) bahwa ‘penelitian tindakan
diartikan sebagai bentuk refleksi diri secara kolektif yang melibatkan partisipan
dalam suatu situasi sosial untuk mengembangkan rasionalisasi dan justifikasi dari
praktik pendidikan. Kelompok partisipan dapat berupa guru, murid, kepala
sekolah, dan anggota masyarakat’. Selain itu juga, Kemmis dan Mc. Taggart
(dalam Resmini, dkk., 2009, hlm. 320) menyatakan bahwa ‘PTK terutama
ditujukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang dilakukan guru. Oleh
karena itu, penelitian jenis ini dilakukan oleh guru dan diaplikasikan langsung di
dalam kelas. Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat memecahkan masalah
pembelajaran mencakup proses dan hasil belajarnya’.

Penelitian tindakan kelas tidak hanya mampu meningkatkan kualitas praktik
mengajar seorang guru saja tetapi penelitian tindakan kelas mampu mengubah
semua komponen di dalam kelas seperti siswa, ruangan, media pembelajaran dan
komponen pembelajaran lainnya ke arah yang lebih baik dan mampu
dimaksimalkan sedemikian rupa. PTK mampu memecahkan permasalahan yang
rumit yang ditemukan pada saat proses dan hasil belajar yang telah dilakukan
guru. Hal ini sejalan dengan pemikiran dari Resmini, dkk (2009, him. 320) yang

menyatakan bahwa
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penelitian tindakan kelas (PTK) sering disebut juga sebagai penelitian kaji
tindakan merupakan bagian dari penelitian kelas yang dilakukan oleh guru.
Sebagai peneliti, guru yang melaksanakan jenis penelitian ini bertujuan
menemukan pemecahan terhadap permasalahan proses belajar mengajar
yang telah dilakukannya. Guru dapat melakukan Kkaji tindakan di antaranya
untuk meningkatkan keaktifan dan kualifikasi belajar siswa, inovasi proses
belajar mengajar, mengembangkan pemahaman dan keahlian melaksanakan
proses belajar mengajar.

Jadi, penelitian tindakan kelas merupakan upaya yang dilakukan oleh guru
untuk memperbaiki proses dan hasil belajar di kelas, menemukan pemecahan
terhadap permasalahan yang rumit dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan
dan kualifikasi belajar siswa, inovasi proses belajar mengajar, serta meningkatkan

Kinerja guru.

Menurut Sukmadinata (2010, hlm. 60), “pendekatan kualitatif adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan mengalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok™. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif adalah metode yang digunakan oleh
guru dalam rangka memperbaiki proses dan hasil belajar yang kemudian proses
dan hasil belajar yang diperoleh tersebut, dianalisis dan disajikan dalam bentuk
kata-kata atau gambar sebagai bahan refleksi diri dan sebagai bahan tindak lanjut
untuk ke depannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, metode penelitian tindakan kelas
dengan pendekatan kualitatif sangat memudahkan penelitian karena proses dan
hasil penelitian yang dilakukan digambarkan dengan jelas dan rinci melalui
penggunaan kata-kata bukan dengan angka-angka.

Metode penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif ini sangat
sesuai digunakan di kelas IV B SDN Pasanggrahan 1. Subjek penelitian yang akan
diteliti adalah siswa kelas IV B itu sendiri. Pada saat pelaksanaan pembelajaran
berlangsung, perilaku dan perubahan sikap para siswa diamati dan kemudian
dicatat pada format catatan lapangan dan lembar observasi aktivitas siswa. Kinerja
guru pun diamati dan dinilai pada format penilaian kinerja guru. Selain itu,
penelitian tindakan kelas di kelas IV B yang dilaksanakan itu difungsikan untuk

memperbaiki hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu pada
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materi menemukan kalimat utama. Pada saat dilakukan pengujian soal
menemukan kalimat utama, hampir semua siswa tidak mampu menjawabnya
dengan benar dan malah terkesan menjawab asal-asalan. Oleh karena itu dengan
digunakannya penelitian tindakan kelas ini, proses dan hasil belajar siswa serta

kinerja guru semakin meningkat ke arah yang lebih baik.

2.  Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Model Spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart (Wiriatmadja, 2006,
him 66). Alasan memilih model ini karena model ini sangat sederhana
dibandingkan dengan model lain. Di dalam model Spiral dari Kemmis dan Mc.
Taggart ini dalam satu siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan
(Planning), Tindakan (Action), Pengamatan (Observing), dan Refleksi
(Reflection).

|
|
1537438

REVISED
PLAN

OBSERVE
\A 3 »
Q2
<

[_aet ]

v

Gambar 3.1
Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart
(Wiriatmadja, 2006, him. 66)

Berdasarkan pada gambar di atas, maka langkah pertama yang akan
dilakukan pada siklus adalah penyusunan rencana tindakan. Kemudian dilanjutkan

dengan tahap pelaksanaan dan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan.
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Setelah mendapatkan hasil pengamatan, dilanjutkan dengan refleksi untuk
mengetahui hal-hal yang harus diperbaiki. Apabila hasil refleksi dari siklus
pertama menunjukkan pelaksanaan tindakan belum memberikan hasil
sebagaimana diharapkan, maka langkah berikutnya adalah menyusun kembali
rencana untuk dilaksanakan pada siklus kedua. Demikian seterusnya sampai hasil
yang diinginkan benar-benar tercapai dengan baik.

3. Prosedur Penelitian
Berdasarkan desain penelitian yang telah dipilih, maka akan dilaksanakan

empat langkah prosedur penelitian vyaitu, langkah perencanaan, langkah

pelaksanaan, langkah pengamatan dan langkah refleksi.

a. Langkah Perencanaan Tindakan
Menurut Sumadayo (2013, hlm 44), “perencanaan tindakan berkaitan

dengan hal-hal yang harus disiapkan untuk melaksanakan tindakan perbaikan

terkait masalah penelitian yang telah ditetapkan™. Berikut ini adalah langkah-
langkah perencanaan tindakan yang telah disusun.

1)  Permintaan izin kepada Kepala SDN Pasanggrahan 1 untuk melakukan
penelitian.

2)  Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah, selanjutnya melakukan
pendekatan kepada guru-guru yang ada di sana terutama guru kelas 1V B
yang tentunya akan dilibatkan dalam pelaksanaan penelitian.

3)  Melakukan pengambilan data awal untuk mencari permasalahan di dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia pada materi menemukan kalimat
utama pada tiap paragraf. Permasalahan tersebut bisa ditemukan dari kinerja
guru maupun aktivitas siswa di kelas.

4)  Setelah semua data terkumpul seperti instrumen hasil belajar siswa, format
IPKG, format penilaian RPP, dan catatan lapangan, langkah selanjutnya
adalah melakukan identifikasi masalah.

5) Mengidentifikasi dan menentukan masalah bisa dilakukan dengan cara
mewawancarai siswa yang merasa kesulitan terhadap materi menemukan
kalimat utama pada tiap paragraf dan juga dari hasil data lapangan.

6) Melakukan diskusi antara peneliti dengan guru kelas IV B perihal

permasalahan yang terjadi di kelas.
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7)  Setelah menemukan permasalahan dan solusinya, peneliti membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model
pembelajaran jigsaw.

8)  Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di dalam
pelaksanaan penelitian seperti LKS, lembar tes hasil belajar siswa, alat
pengumpul data misalnya lembar observasi untuk siswa dan guru, lembar
wawancara untuk siswa dan guru, catatan lapangan, dokumentasi dan
lainnya.

9) Menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran jigsaw.

b. Langkah Pelaksanaan Tindakan
Menurut Sumadayo (2013, hlm 44), “pelaksanaan tindakan merupakan

tahapan pengaplikasian semua perencanaan tindakan yang telah disusun. Skenario

tindakan dilaksanakan dalam situasi pembelajaran yang sesungguhnya”.
Langkah pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran jigsaw adalah sebagai berikut.

1) Kegiatan Awal

a)  Guru mengucapkan salam.

b)  Guru melakukan pengabsenan dan mengkondisikan siswa untuk belajar.

Tahap 1. Menyampaikan tujuan dan motivasi

c)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi untuk
membangkitkan minat siswa pada pembelajaran.

d) Guru melakukan apersepsi tentang paragraf, kalimat utama dan kalimat
penjelas.

2) Kegiatan Inti

Tahap 2. Menyajikan informasi

a) Guru menjelaskan materi tentang paragraf beserta jenis-jenisnya lalu
menjelaskan tentang kalimat utama dan kalimat penjelas beserta ciri-cirinya.

b)  Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang sudah
dijelaskan.

c)  Guru menjelaskan aturan dari model pembelajaran jigsaw.
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Tahap 3. Membentuk kelompok asal

d)  Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok dengan jumlah anggota 7 orang
(jJumlah keseluruhan siswa 28 orang).

e)  Kelompok yang dibentuk kemudian diberikan nama-nama pulau oleh guru.

(1) Kelompok 1 pulau Jawa.
(2)Kelompok 2 pulau Bali.
(3)Kelompok 3 pulau Sumatera.
(4)Kelompok 4 pulau Kalimantan.

f)  Setelah selesai, guru memberi nomor kepada setiap siswa yang sudah
berkelompok dengan aturan satu kelompok memiliki nomor 1-7.

g) Selanjutnya, guru membagikan LKS kelompok asal kepada kelompok asal.

h)  Setelah selesai, guru membagikan lagi lembar LKS kelompok ahli kepada
setiap anggota kelompok untuk dipelajari dan dipahami.

i)  Guru menugaskan semua kelompok asal untuk mendiskusikan tugas dari
LKS kelompok ahli masing-masing.

), Kemudian, guru menugaskan kembali kepada setiap siswa yang memiliki
nomor urut 1-7 untuk mempelajari paragrafnya masing-masing. Contoh,
nomor urut 1 mempelajari paragraf 1 saja. Setelah itu, siswa mencatat
jawabannya di lembar yang sudah disediakan di LKS kelompok ahli.

k)  Guru melakukan pengawasan, memfasilitasi siswa, dan membimbing siswa
jika ada siswa yang masih belum mengerti aturan jigsaw.

Tahap 4. Membentuk kelompok ahli

I)  Guru menugaskan setiap anggota kelompok yang mendapatkan tugas yang
sama untuk bertemu dan mendiskusikan permasalahan yang diperolehnya.
Jumlah kelompok yang terbentuk sebanyak 7 kelompok ahli dengan masing-
masing anggota 4 orang.

m) Guru mengawasi jalannya diskusi dan guru melakukan penilaian aktivitas
siswa.

Tahap 5. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal

n)  Guru mengisyaratkan semua anggota kelompok dari kelompok ahli untuk
kembali ke kelompok asal.
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0)  Setelah mereka kembali, guru menugaskan dan memberi waktu kepada tiap
anggota yang sudah berdiskusi di kelompok ahli untuk saling bertukar
informasi dengan rekan-rekannya di kelompok asal yang kemudian hasilnya
dituliskan pada LKS kelompok asal.

p) Setelah saling bertukar informasi antar anggota kelompok, guru
menugaskan perwakilan tiap kelompok asal untuk mempresentasikan
hasilnya di depan kelas.

g) Guru melakukan penilaian terhadap individu atau kelompok terbaik untuk
memberikan penghargaan.

r)  Guru mengkondisikan siswa untuk kembali ke tempat duduk sebelum
berkelompok.

Tahap 6. Evaluasi

s)  Guru membagikan soal.

3) Kegiatan Akhir

a)  Guru bersama siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran
pada hari itu.

b)  Setelah selesai, guru memberikan penguatan kepada siswa tentang materi
menemukan kalimat utama.

Tahap 7. Penghargaan

c)  Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik berupa hadiah,
pujian dan lain sebagainya.

d) Pembelajaran selesai, guru menginstruksikan siswa untuk membereskan
perlengkapan sekolahnya.

e) Berdoa dan pulang.

c. Langkah Pengamatan

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengamatan. Pelaksanaan kegiatan
pengamatan atau observasi biasanya dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran.
Sumadayo (2013, hIim. 59) menyatakan bahwa “kegiatan pengamatan
dimaksudkan untuk mengenali, merekam, mendokumentasikan semua indikator
(baik proses maupun hasil) perubahan-perubahan yang terjadi baik sebagai akibat
dari tindakan terencana maupun sebagai efek sampingan”. Pengamatan ini

bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan kinerja guru saat berada di kelas.
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Di dalam langkah pengamatan ini sudah tersedia lembar observasi yang
akan digunakan pengamat untuk mencocokkan data yang ada di lembar observasi
dengan kenyataan yang ada. Pengamat inilah yang akan berperan penting di

kegiatan pengamatan ini.

d. Langkah Refleksi
Langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi. Menurut Sumadayo (2013,

hlm. 60), “langkah refleksi melibatkan kegiatan: menganalisis, mensintesis,

memaknai, menjelaskan dan menyimpulkan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan
refleksi adalah informasi tentang apa yang terjadi dan apa yang perlu dilakukan”.

Langkah refleksi sangat penting dilakukan baik secara berkelompok maupun

secara individu. Sumadayo (2013, hlm. 68) menjelaskan bahwa “proses refleksi

berlangsung dua tahap, secara berkelompok dengan rekan sejawat, dan secara
individual untuk refleksi mendalam dan mengintegrasikan masukan ke dalam
rencana pembelajaran berikutnya”. Di dalam tahap refleksi, wawancara dengan
subjek penelitian sangat diperlukan untuk menambah informasi dan sebagai bahan
perbaikan pada proses pembelajaran berikutnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, langkah-langkah refleksi yang dilakukan
oleh guru yaitu sebagai berikut:

1)  Analisis dan interpretasi terhadap semua informasi yang didapat pada saat
pelaksanaan tindakan. Guru harus menganalis semua informasi apapun
terkait pelaksanaan tindakan.

2)  Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan tindakan.

3)  Memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakukan.

4)  Menyusun rencana tindakan untuk pertemuan selanjutnya (di siklus ke 1)
yang dirumuskan melalui rencana pelaksanaan pembelajaran siklus | atau
pembaharuan dari RPP sebelumnya (dari guru) berdasarkan pada analisa
data dari proses pembelajaran dalam tindakan yang sebelumnya telah
dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki kembali proses pembelajarannya.
Semua hasil yang diperoleh dari kegiatan refleksi ini akan dijadikan sumber

untuk tindakan selanjutnya. Hasil dari refleksi ini akan menjadi sumber perbaikan

pada proses pembelajaran berikutnya sampai tidak ada lagi permasalahan yang

terjadi.
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D. Teknik dan Instrumen Penelitian
1.  Teknik Pengumpul Data

Pada saat penelitian, dibutuhkan teknik pengumpul data yang tepat. Teknik
pengumpul data sangat beragam jenisnya. Berikut ini adalah teknik pengumpul
data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

a.  Teknik Observasi

Arifin (2012, hlm. 153) menyatakan bahwa “observasi adalah suatu proses
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu”.

Di dalam pengertian psikologik (Arikunto, 2002, hlm. 133) “Observasi
disebut juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, observasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap”.
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara (Arikunto, 2002, him. 133), yang
kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu sebagai berikut.

1) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak

menggunakan intrumen pengamatan.

2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Berdasarkan jenis observasi di atas, penelitian tindakan kelas di kelas IV B
SDN Pasanggrahan 1 menggunakan jenis observasi sistematis yaitu observasi
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Instrumen
pengamatan yang dibuat adalah Format IPKG (Instrumen Penilaian Kinerja Guru)
dan Lembar Observasi Aktivitas Siswa. Adapun yang dijadikan subjek
pengamatan adalah guru kelas IV B dan para siswa kelas IV B SDN Pasanggrahan
1. Isi dari IPKG yang dibuat terdiri dari dua format, yaitu format perencanaan
pembelajaran dan format pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan isi dari Lembar
Observasi Aktivitas Siswa adalah sikap-sikap para siswa yang harus muncul pada
saat pembelajaran berlangsung. Setiap sikap yang dijadikan bahan untuk diamati
adalah keaktifan, kerjasama dan disiplin. Format IPKG dan Lembar Observasi

Aktivitas Siswa diisi olen pengamat dengan prosedur pengisian yang sudah
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disediakan. Observasi dilaksanakan pada saat pembelajaran menemukan kalimat
utama pada tiap paragraf di kelas IV B SDN Pasanggrahan 1.

b.  Teknik Wawancara

Teknik wawancara akan digunakan untuk mencari tahu penyebab siswa
menemukan kesulitan pada pembelajaran dan mencari keterangan kepada guru
yang bersangkutan. Sebagaimana yang dikatakan Arikunto (2002, him. 132),
“wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Responden).

Pada penelitian ini, subjek yang diwawancara adalah siswa kelas IV B dan
guru wali kelas IV B SDN Pasanggrahan 1 yang terkait pada pembelajaran bahasa
Indonesia materi menemukan kalimat utama pada tiap paragraf. Wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan model pembelajaran
jigsaw terhadap aktivitas siswa dan kinerja guru pada pembelajaran tersebut, serta
membandingkan hasil belajar siswa pada materi menemukan kalimat utama baik
sebelum menggunakan model pembelajaran jigsaw maupun setelah menggunakan
model pembelajaran jigsaw. Alat yang digunakan untuk melakukan wawancara
ada dua, yaitu pedoman wawancara bagi guru dan pedoman wawancara bagi
siswa. Isi dari pedoman wawancara tersebut menyangkut keberhasilan model
pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran. Jumlah siswa yang diwawancara
kurang lebih dua orang, dengan alasan siswa pertama adalah siswa yang kelihatan
sangat antusias/unggul di dalam pembelajaran, siswa yang kedua adalah siswa
yang tidak merespon pembelajaran/siswa asor. Wawancara ini akan dilaksanakan
setelah pembelajaran berakhir untuk mengesahkan data-data yang sudah

terkumpul.

c.  Teknik Pengukuran Tes

Pengukuran tes digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa
memahami materi setelah pembelajaran berakhir. Pada teknik pengukuran tes ini,
siswa akan diberi soal tes berupa pertanyaan yang harus dijawab siswa.

Menurut Arikunto (2002, hlm. 127) “tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok™.
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Siswa yang akan dites adalah siswa kelas IV B SDN Pasanggrahan 1. Untuk
mengukur hasil belajar siswa, pengukuran tes yang digunakan adalah tes tertulis
berupa rentetan pertanyaan essay. Di dalam essay tersebut, siswa diberi soal
sebanyak 7 butir dengan setiap soalnya terdapat dua pertanyaan. Soal essay yang
diujikan adalah soal menemukan kalimat utama dan kalimat penjelas. Siswa
diharapkan bisa mengisi dengan jawaban yang tepat tanpa diberi alternatif
jawaban. Pemberian tes kepada siswa dilakukan pada tahap evaluasi dalam

langkah pembelajaran jigsaw menemukan kalimat utama pada tiap paragraf.

2. Instrumen Pengumpul Data

Menurut Sumadayo (2013, hlm. 75), “Instrumen pengumpul data
merupakan alat yang digunakan oleh guru atau pengamat untuk mengukur dan
mengambil data yang akan dimanfaatkan untuk menetapkan keberhasilan dari
rencana tindakan yang dilakukan”. Di antara teknik pengumpul data dengan
instrumen pengumpul data sangat berkaitan. Teknik merupakan metode yang
digunakan sedangkan instrumen merupakan alat yang digunakan.

Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas,
yaitu:
a. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah berupa catatan tertulis tentang segala kejadian atau
aktivitas yang terjadi seperti aktivitas siswa dan Kinerja guru yang ditemukan
selama pelaksanaan tindakan. Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong,
2012, hlm. 209), ‘catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif’. Catatan lapangan ini sangat
penting dilakukan di dalam Penelitian Tindakan Kelas. Catatan lapangan banyak
membantu dalam menganalisis semua data yang sudah terkumpul karena catatan
lapangan berisi catatan segala sesuatu yang terjadi atau aktivitas yang dilakukan
oleh siswa maupun guru pada saat pembelajaran.

Catatan lapangan yang dibuat berisi langkah-langkah pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran jigsaw yang diterapkan pada saat pembelajaran
menemukan kalimat utama. Subjek yang dijadikan bahan untuk dicatat adalah

siswa kelas IV B dan Guru Kelas IV B. Setiap gerak gerik, perilaku, dan segala
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tindakan yang dilakukan siswa maupun guru pada langkah-langkah pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw dicatat sebagai bukti untuk bahan

refleksi guru dan tercapainya pembelajaran. (Catatan lapangan terlampir).

b.  Pedoman Observasi

Arifin (2012, hlm. 153) menyatakan bahwa “observasi adalah suatu proses
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Alat yang digunakan dalam
melakukan observasi disebut pedoman observasi”.

Pedoman observasi digunakan pada saat proses pembelajaran materi
menemukan kalimat utama pada tiap paragraf. Pedoman observasi ini digunakan
oleh pengamat pada waktu guru praktikan sedang mengajar pembelajaran bahasa
Indonesia. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin
timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, pengamat tinggal memberikan
tanda ceklis pada kolom tempat peristiwa muncul.

Subjek yang diobservasi di dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas
yaitu siswa kelas IV B dan guru wali kelas IV B SDN Pasanggrahan 1 atau guru
yang mewakilinya. Format observasinya pun berbeda antara format untuk siswa
dengan format untuk guru. Format siswa berupa lembar observasi aktivitas siswa
dan format guru berupa IPKG Perencanaan Pembelajaran dan IPKG Pelaksanaan

Pembelajaran. (Lembar observasi aktivitas siswa dan IPKG terlampir).

c. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini berupa rentetan pertanyaan yang diajukan kepada
responden dari pewawancara untuk mengetahui segala informasi yang diberikan
responden. Pedoman wawancara akan efektif jika sudah disediakan pertanyaan
dan responden tinggal menjawab. Pedoman wawancara akan banyak membantu
peneliti mengetahui segala informasi dari responden secara langsung.

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara menurut Arikunto
(2002, him. 202) adalah sebagai berikut.

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas
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pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis
pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara.

2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara
tinggal membubuhkan tanda ceklis (V) pada nomor yang sesuai.

Dari dua macam pedoman wawancara tersebut, penelitian ini menggunakan
pedoman wawancara terstruktur berupa pertanyaan-pertanyaan tetapi tidak
berbentuk daftar ceklis. Responden yang akan diwawancarai adalah siswa kelas
IV B dan guru wali kelas IV B SDN Pasanggrahan 1. Adapun pedoman
wawancara yang dibuat sangat berbeda antara pedoman wawancara untuk guru
dengan pedoman wawancara untuk siswa. Pedoman wawancara untuk guru
pertanyaannya terkait pelaksanaan model pembelajaran jigsaw pada pembelajaran
menemukan kalimat utama pada tiap paragraf. Sedangkan pedoman wawancara
siswa pertanyaannya terkait kesan pesan pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran jigsaw. (Pedoman wawancara guru dan siswa

terlampir).

d. Lembar Soal

Lembar soal yang digunakan berupa soal essay. Menurut Arikunto (2012,
him. 177), “tes bentuk essay adalah sejenis tes kemajuan belajar yang
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Ciri-ciri
pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti; uraikan, jelaskan, mengapa,
bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya”. Butir-butir soal essay yang
dibuat merujuk kepada tujuan pembelajaran.

Lembar soal essay ini diberikan kepada siswa kelas IV B setelah
pembelajaran menemukan kalimat utama dengan menerapkan model
pembelajaran jigsaw selesai. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 7 butir soal
dengan setiap soal berjumlah dua pertanyaan. Soal yang dibahas adalah
menemukan kalimat utama dan kalimat penjelas. Siswa harus membaca terlebih
dahulu teks cerita yang sudah disiapkan, setelah itu siswa harus menemukan

kalimat utama dan kalimat penjelas di setiap paragraf. (Lembar soal terlampir).
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1.  Teknik Pengolahan Data Proses dan Hasil

Sebelum melakukan pengolahan data dilakukan pengumpulan data terlebih
dahulu. Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data adalah hasil dari
observasi, wawancara, dan tes hasil belajar yang dilakukan terhadap siswa kelas
IV B SDN Pasanggrahan 1 Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang
pada tahun ajaran 2015-2016. Data yang diolah dalam penelitian ini adalah berupa
data proses dan data hasil belajar siswa. Data proses diperoleh dari hasil observasi
atau penilaian kinerja guru, aktivitas siswa, dan wawancara. Sedangkan data hasil
belajar siswa diperoleh dari penilaian kognitif dalam menemukan kalimat utama
dan kalimat penjelas pada setiap paragraf.

a. Pengolahan Data Proses

Di dalam pengolahan data proses ini, ada tiga instrumen yang akan dikaji
dalam penelitian ini. Ketiga instrumen itu adalah lembar observasi (kinerja guru
dan aktivitas siswa), pedoman wawancara, dan catatan lapangan. Data observasi
dan wawancara diperoleh dari proses belajar yaitu observasi dari langkah-langkah
model pembelajaran jigsaw yaitu: menyampaikan tujuan dan memberi motivasi,
menyajikan informasi, membentuk kelompok asal, membentuk kelompok ahli,
kelompok ahli kembali ke kelompok asal, evaluasi, dan penghargaan.

Kinerja guru saat pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
jigsaw diharapkan dapat mencapai 100% berdasarkan aspek yang diamati dan
dilaksanakan dengan kriteria Sangat Baik (SB). Adapun aspek yang diamati dan
dilaksanakan yaitu perencanaan yang telah dibuat guru dalam bentuk RPP dan
pelaksanaan selama proses belajar berlangsung dilihat dari lembar observasi
kinerja guru. Lembar observasi kinerja guru ditafsirkan dengan menggunakan
skor setiap indikator dari aspek yang diamati. Aspek yang diukur dalam lembar
ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Skor maksimal untuk setiap
aspek adalah 3 dengan aturan sebagai berikut: skor 3 apabila semua aspek
dilaksanakan, skor 2 apabila 2 indikator dilaksanakan, skor 1 apabila hanya satu
indikator yang dilaksanakan dan skor O apabila tidak ada satu indikatorpun yang
dilaksanakan. Data hasil observasi guru ini kemudian dipersentasekan dengan

perhitungan sebagai berikut.
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o tase skor — jumlah skor yang diperoleh « 1000
eresmasesEer T jumlah skor maksimal ’

Setelah diketahui persentase skornya, kemudian ditafsirkan ke dalam
kriteria penilaian yang telah ditentukan seperti pada tabel berikut.
Tabel 3.3

Kriteria Persentase Observasi Kinerja Guru
(Purwanto, 2012, him. 103)

Rentang Penilaian Kriteria penilaian
86 % - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang
< 549% Kurang Sekali

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran jigsaw diharapkan dapat mencapai 85% berdasarkan aspek yang
diamati dengan kriteria Baik (B). Aspek yang diukur dalam observasi aktivitas
siswa secara individu vyaitu aspek Kkedisiplinan, kerjasama, dan motivasi.
Sementara untuk data hasil observasi siswa secara individu ditafsirkan dengan
menggunakan skor pada setiap aspek dalam format aktivitas siswa secara
individu. Sama halnya dengan penilaian pada observasi kinerja guru, setiap aspek
memiliki skor maksimal 3 dengan aturan sebagai berikut: skor 3 apabila semua
aspek dilaksanakan, skor 2 apabila dua indikator dilaksanakan, aspek 1 apabila
hanya satu indikator yang dilaksanakan dan skor O apabila tidak ada satupun
indikator yang dilaksanakan. Maka skor maksimal adalah 9.

Setelah diberi skor pada setiap aspek yang telah ditentukan, langkah

selanjutnya adalah persentase skor dengan perhitungan sebagai berikut.

jumlah skor yang diperoleh
Persentase skor = — . *® 1009
jumlah skor maksimal

Setelah diketahui persentase skornya, kemudian ditafsirkan ke dalam

kriteria penilaian yang telah ditentukan seperti pada tabel di halaman berikutnya.
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Tabel 3.4
Kriteria Persentase Observasi Aktivitas Siswa
(Purwanto, 2012, him. 103)

Rentang Penilaian Kriteria penilaian
86 % - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang
< 54% Kurang Sekali

b.  Pengolahan Data Hasil

Instrumen yang digunakan dalam memperoleh data hasil adalah tes. Tes
merupakan instrumen yang sangat diperlukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Dalam pengolahannya, data
yang diperoleh berupa data kuantitatif dan disajikan dalam bentuk tabel hasil
belajar.

Ada dua aspek penilaian dalam tabel tersebut, yakni menemukan kalimat
utama dan menemukan kalimat penjelas. Jumlah skor maksimal adalah 31.
Langkah selanjutnya adalah memberi nilai angka dengan perhitungan sebagai
berikut.

jumlah skor yang diperoleh
Nilai = , X 100
skor maksimal

Setelah diperoleh nilai dari tiap siswa, tahap selanjutnya menghitung

persentase ketercapaian setiap indikator, yaitu dengan rumus bebagai berikut.

jumlah skor yvang diperoleh siswa

* 1009
jumlah skor maksimal seluruh siswa ’

Langkah terakhir adalah menentukan kriteria interpretasi yakni menentukan
lulus tidak lulusnya siswa dalam mencapai kompetensi. Interpretasi ini
disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dalam menentukan

KKM, perlu mengikuti kriteria penetapan sebagai berikut.

1)  Kompleksitas Indikator. Tingkat kompleksitas adalah tingkat kesulitan atau
kerumitan suatu materi untuk disampaikan oleh guru dan dipahami oleh
siswa.

Kriteria: Tinggi = 50-64
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Sedang = 65-80

Rendah = 81-100
Daya Dukung, merupakan sumber daya pendukung yang dapat dilihat dari
sarana dan  prasarana  pendidikan, tenaga  pendidik, biaya
pengolahan/manajemen sekolah, peran komite sekolah serta lingkungan
sekolah dalam mendukung pencapaian pembelajaran.
Kriteria: Rendah = 50-64

Sedang = 65-80

Tinggi =81-100

Intake Siswa, merupakan tingkat kemampuan rata-rata yang dimiliki siswa
secara keseluruhan. Intake siswa bisa diperoleh melalui:
Hasil seleksi penerimaan siswa baru.
Raport kelas terakhir dari kelas sebelumnya.
Nilai Ujian Nasional.
Kriteria: Rendah = 50-64
Sedang = 65-80
Tinggi = 81-100
Berdasarkan kriteria penetapan KKM di atas, SDN Pasanggrahan 1 telah

menentukan kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berikut ini adalah penentuan KKM pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas IV SDN Pasanggrahan 1.

Tabel 3.5
Penilaian Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria Ketuntasan Minimal
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Kompleksitas Daya In_take KKM
Dukung Siswa
Membaca:
7. Memahami teks | 7.1 Menemukan
melalui kalimat utama pada
membaca tiap paragraf 73 72 73 73
intensif, melalui membaca
membaca intensif.
nyaring, dan
membaca
pantun.
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Dengan memberikan rentang nilai pada setiap kriteria yang telah ditetapkan
maka penghitungan KKM pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN

Pasanggrahan 1 adalah sebagai berikut.

Kompleksitas + Daya dukung +Intake Siswa
3

KKM =

T3+72+73

= 72,66 (dibulatkan menjadi 73)
Nilai KKM =73

Jika siswa mendapatkan nilai lebih atau sama dengan 73 maka dinyatakan
lulus, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 73 maka dinyatakan
tidak lulus.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal itu, KKM di SDN Pasanggrahan 1
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 73 setiap individunya. Sementara
secara klasikal dinyatakan tuntas apabila siswa yang nilainya sudah tuntas
mencapai 85% dari jumlah keseluruhan siswa. Apabila jumlah siswa di kelas IV B
SDN Pasanggrahan 1 adalah 28 siswa, maka jumlah siswa yang tuntas minimal 24

orang.

2. Analisis Data

Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2005, him. 88) menyatakan bahwa
“analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”.
Analisis data dilakukan untuk memaknai hasil temuan pada pelaksanaan tindakan
dan menentukan tingkat keberhasilan tindakan dalam menyelesaikan masalah
penelitian. Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui
tiga tahap, yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan.
a. Reduksi data

Menurut Sumadayo (2013, hlm. 44), “reduksi data adalah penyederhanaan,
pengelompokkan, atau pengorganisasian data mentah menjadi informasi

bermakna”. Data di lapangan cukup banyak dan harus dipilih. Apabila ada yang
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tidak diperlukan, data tersebut dibuang tetapi apabila ada data tambahan, maka
data tersebut dimasukkan ke dalam data terbaru.
b. Paparan data

Menurut Sumadayo (2013, hlm. 44), “paparan data adalah menampilkan
data secara jelas dan mudah dipahami”. Proses penampilan data dilakukan secara
lebih sederhana dalam bentuk data kualitatif dan data kuantitatif. Data yang
bersifat kualitatif disajikan dalam bentuk deskripsi, sedangkan data yang bersifat
kuantitatif disajikan dalam bentuk tabel. Dalam penelitian kualitatif biasanya data
dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, ataupun flowchart.
c.  Penyimpulan

Menurut Sumadayo (2013, hlm. 44), “penyimpulan ini dilakukan dengan
pengambilan intisari dari sajian data”. Pada tahap ini, setelah data diproses dan
dideskripsikan kemudian diambil intisarinya atau bagian-bagian pentingnya
sehingga berupa kesimpulan singkat, padat tetapi mengandung arti yang luas.

F.  Validasi Data

Validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. (Sugiyono, 2005, him.
117). Validasi data dalam penelitian ini merujuk kepada pendapat Hopkins (dalam
Wiriatmadja, 2006, him. 168-171) bahwa untuk mengetahui validitas sebuah data
dapat menggunakan:
1. Member Check

Member Check adalah bentuk validasi data yang dilakukan dengan
memeriksa kembali informasi data yang telah diperoleh pada saat penelitian,
untuk dikonfirmasikan kebenarannya kepada guru dan siswa melalui diskusi di
setiap akhir tindakan.
2. Triangulasi

Triangulasi adalah bentuk validasi data yang dilakukan dengan memeriksa
kembali data yang diperoleh pada saat penelitian untuk dibandingkan dengan hasil
yang diperoleh sumber lain. Sumber lain ini adalah guru dan siswa.
3. Saturasi

Saturasi adalah bentuk validasi yang dilakukan ketika situasi data sudah

jenuh atau ketika sudah tidak ada data lain lagi yang berhasil dikumpulkan.
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4.  Eksplanasi Saingan

Eksplanasi saingan adalah bentuk validasi yang dilakukan dengan cara
mencari data yang mendukung untuk dilaksanakannya penelitian.
5. Audit trail

Audit trail adalah bentuk validasi yang dilakukan dengan cara memeriksa
kembali kesalahan-kesalahan metode yang dilakukan oleh peneliti dan juga dalam
pengambilan kesimpulan.

6.  Expert Opinion

Expert opinion adalah bentuk validasi data yang mengarah pada permintaan
pendapat ataupun nasihat dari para pakar. Hal ini dilakukan untuk memperoleh
arahan dan masukan dari para pakar atau ahli sehingga validasi temuan dapat
dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan bentuk-bentuk dari validasi data di atas, penelitian tindakan
kelas di kelas IV B SDN Pasanggrahan 1 menggunakan 3 validasi data, yaitu:

1. Member Check

Member check yang dilakukan pada siklus | yaitu setelah pelaksanaan
pembelajaran siklus | selesai. Kegiatan ini merupakan kegiatan diskusi yang
dilakukan dengan pengamat maupun dengan siswa selaku subjek penelitian
dengan tujuan mengecek kembali kebenaran data yang diperoleh pada saat
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw. Di dalam tahap
ini, apabila narasumber tetap dengan keterangan atau informasi yang diberikannya
atau malah mengubah keterangannya, maka selanjutnya adalah informasi yang
disangkal oleh narasumber itu tidak berlaku dan harus dibuang. Sedangkan
informasi yang dibenarkan atau didukung merupakan data yang sahih.

Sebagai contoh, ada siswa yang diam saja pada saat pembagian kelompok,
kemudian guru atau pengamat menyimpulkan anak tersebut sedang sakit, maka
setelah pembelajaran sebaiknya anak tersebut ditanya keterangannya. Ketika anak
itu menjawab tidak sakit tetapi dia memang tidak suka berkelompok, maka data
sebelumnya itu tidak valid dan harus dibuang.

2. Triangulasi
Kegiatan Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan

reflektif-kolaboratif antara guru kelas IV B dengan peneliti. Selain itu juga
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dilakukan kegiatan wawancara dengan tiga orang siswa kelas IV B. Pertama dari
siswa yang unggul, kedua dari siswa yang biasa, dan yang ketiga siswa yang asor.
Tujuan melakukan wawancara ini untuk mendapatkan gambaran tentang persepsi
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran jigsaw pada pokok bahasan menemukan kalimat utama pada tiap
paragraf. Hasil triangulasi ini kemudian dijabarkan dalam bentuk pedoman
wawancara.

Sebagai contoh, data yang diperoleh dari dari hasil observasi dalam proses
belajar mengajar dan hasil wawancara dengan siswa tentang persepsi siswa
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan model pembelajaran
jigsaw menunjukkan respon yang positif, mereka menyatakan sangat senang
dengan kegiatan belajar seperti ini. Pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran jigsaw dapat dipahami oleh siswa.

3. Expert Opinion

Expert opinion dilakukan dengan meminta nasihat kepada pakar, yaitu
pembimbing penelitian. Pembimbing penelitian akan memeriksa semua tahapan
kegiatan penelitian, dan memberikan arahan atau judgement terhadap masalah-
masalah penelitian. Pada kegiatan ekspert opinion, hasil temuan tersebut
dikonsultasikan kepada pembimbing yaitu Ibu Diah Gusrayani, M.Pd., dan Bapak
Drs. H. Dede Tatang Sunarya, M.Pd.



